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BAB IV
ANALISIS PERSEPSI DOSEN TERHADAP HOMOSEKSUAL 
DAN STRATEGI PENANGGULANGANNYA
A. Persepsi Dosen Terhadap Homoseksual

Homoseksual sebagaimana yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hubungan seksual antar pria. Dalam konteks ini semua responden sama persepsinya dan tahu tentang maksud istilah tersebut. Pendapat responden tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2

Pendapat Responden Tentang Apakah Tahu Homoseksual

	No
	Inisial

Responden
	Pendapat Responden tentang Apakah

Tahu Homoseksual

	1
	HMD
	Ya

	2
	MHW
	Ya

	3
	CHR
	Ya

	4
	EMT
	Ya

	5
	KNI
	Ya

	6
	KMR
	Ya

	7
	SYR
	Ya

	8
	NRD
	Ya


Namun pada tataran penyebab terjadinya homoseksual, para responden memberikan pernyataan yang bervariasi. Pendapat responden tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3
Pendapat Responden Tentang Penyebab Terjadinya Homoseksual

	No
	Inisial 

Responden
	Pendapat Responden tentang Penyebab terjadinya Homoseksual

	1
	HMD
	Faktor genetik dan lingkungan/teman 

	2
	MHW
	Kurangnya perhatian orangtua; lingkungan; kurang mendalami ajaran Agama Islam; dan merasa minder dengan wanita.

	3
	CHR
	Ketidakmampuan merefleksikan diri secara normal; terpengaruh lingkungan; ingin coba-coba akhirnya ketagihan; kelainan hormonal; tidak ada bimbingan dari lingkungan; tidak percaya diri terhadap lawan jenis; jauh dari agama. 

	4
	EMT
	Pengaruh lingkungan; faktor ekonomi; faktor keluarga.

	5
	KNI
	Faktor lingkungan

	6
	KMR
	Awalnya korban; pergaulan/lingkungan; kelainan orientasi seks; pengaruh informasi media.

	7
	SYR
	Faktor genetik (bawaan sejak lahir); pengaruh keluarga; pengaruh hubungan sosial.

	8
	NRD
	Faktor genetik; lingkungan/pergaulan; keluarga.


Dari tabel di atas, terlihat bahwa penyebab terjadinya homoseksual pada umumnya diungkapkan dengan maksud yang sama, namun dengan ungkapan yang berbeda. Pada umumnya alasan yang dominan sebagai penyebab terjadinya homoseksual: ‘Faktor genetik’, ‘Faktor lingkungan’, ‘Faktor kurangnya pemahaman terhadap agama’. 
Beranjak dari penyebab terjadinya homoseksual yang telah disampaikan oleh responden tersebut, kemudian secara aplikatif, bagaimana kehidupan pelaku homoseksual dipahami dari pengamatan maupun hasil referensi dari responden diungkapan pada tabel berikut: 

Tabel 4
Pendapat Responden Tentang Kehidupan Pelaku Homoseksual

	No
	Inisial 

Responden
	Pendapat Responden tentang Kehidupan Pelaku Homoseksual

	1
	HMD
	Kehidupannya sama dengan orang biasa/ekspresinya sama, hanya saja pacaran sejenis/sesama laki-laki. 

	2
	MHW
	Terjalinnya hubungan seksual dan ikatan yang kuat layaknya suami isteri.

	3
	CHR
	Hidup secara tidak normal, bertentangan dengan norma masyarakat, apalagi agama. Mereka tidak boleh dibiarkan/didiamkan.

	4
	EMT
	Kehidupannya biasa saja, tetapi punya gejala tertentu, mereka suka berkelompok.

	5
	KNI
	Tidak tahu

	6
	KMR
	Secara sosial kehidupan mereka berbeda, karena mereka lebih sering berkelompok, berpasangan dengan kekasihnya.

	7
	SYR
	Yang jelas tidak normal, baik dari cara berpakaian, cara berbicara, sikap dan tingkah laku.

	8
	NRD
	Perilakunya berbeda/menyimpang yang hidup berkelompok sesama mereka saja.


Dari tabel di atas, terlihat bahwa pemahaman tentang kehidupan pelaku homoseksual secara umum dipahami dalam bentuk wujud hubungan sejenis antarlelaki. Namun, secara spesifik justru wujud hubungan tersebut sangat variatif. Ada yang mengamatinya biasa saja sebagaimana orang normal, ada yang mengamatinya sampai berbeda dari wujud cara berpakaian dan tingkah lakunya, bahkan ada yang sampai membayangkan layaknya suami isteri yang sulit untuk dipisahkan satu sama lainnya. Secara spesifik responden juga menyatakan bahwa kehidupan pelaku homoseksual ada komunitas tersendiri atau berkelompok. Yang jelas semua responden sepakat bahwa kehidupan pelaku homoseksual menyimpang dari norma masyarakat bahkan norma agama. Lebih jauh, ada satu responden menekankan agar perilaku homoseksual ini tidak boleh dibiarkan atau didiamkan. 
Keprihatinan responden terhadap kehidupan pelaku homoseksual, tentu ada alasan tersendiri, mungkin ada alasan cemas dan khawatir jika prilaku menyimpang mereka tetap dibiarkan. Terlebih melihat dampak dari kehidupan pelaku homoseksual, sebagaimana tertuang pada tabel berikut.
Tabel 5
Pendapat Responden Tentang Dampak Perbuatan Homoseksual

	No
	Inisial 

Responden
	Pendapat Responden tentang Dampak Perbuatan Homoseksual

	1
	HMD
	Dampaknya pada jenis kelamin dan dampak sosial di Indonesia belum legal. 

	2
	MHW
	Apatis pada wanita; tidak senang berkeluarga; merusak keturunan.

	3
	CHR
	Runtuhnya nilai-nilai suci kemanusiaan dan agama.

	4
	EMT
	Dampak sosial. Contoh: banyak data terjadi pembunuhan antar mereka.

	5
	KNI
	Pasti ada. Antara lain: terganggunya sifat asasi manusia yang diciptakan berpasangan; menjadi kelompok yang eksklusif dan interaksi terbatas hanya pada kelompok mereka; mengalami penyakit kejiwaan dan mendapat laknat dari Tuhan atas perbuatan itu.

	6
	KMR
	Kelainan  secara psikis; secara medis rentan terhadap penyakit seksual bahkan AIDS; secara sosial dikucilkan dari masyarakat.

	7
	SYR
	Tidak suka kepada wanita; diasingkan oleh keluarga dan masyarakat; biasanya bekerja di salon.

	8
	NRD
	Merusak generasi muda.


Dari tabel di atas, semua responden sepakat bahwa perbuatan homoseksual berdampak negatif, walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit. Namun, secara spesifik justru wujud dampak negatif perbuatan homoseksual tersebut sangat variatif. Dapat diakumulasikan dampak perbuatan homoseksual tersebut adalah dapat merusak fisik dengan penyakit seks bahkan AIDS, secara psikis menimbulkan ketidaksukaan terhadap lawan jenis (wanita) sehingga sulit timbulnya pernikahan yang normal. Akhirnya, diasingkan dari lingkungan sosialnya. Bahkan dapat meruntuhkan nilai-nilai kemanusiaan dan agama. 
Pernyataan responden diatas, sejalan dengan pendapat Zakiah Daradjat, menurutnya dampak dari perbuatan tersebut dapat berpengaruh pada:

1. Perasaan, misalnya cemas, takut, iri-dengki, sedih tak beralasan, marah oleh hal-hal remeh, bimbang, merasa diri rendah, sombong, tertekan (frustasi), pesimis, putus asa, dan apatis.

2. Pikiran, yaitu kemampuan berpikir berkurang, sukar memusatkan perhatian, dan mudah lupa.

3. Kelakuan, seperti nakal, pendusta, menganiaya diri atau orang lain.

4. Kesehatan tubuh, penyakit jasmani yang tidak disebabkan oleh gangguan pada jasmani.

Dari pernyataaan diatas, dapat dilihat bahwa pengaruh prilaku menyimpang tersebut dapat berpengaruh pada perasaan sepertti mudah cemas, takut dan sebagainya dan yang lebih memprihatikkan lagi yakni pada kesehatan tubuh seperti penyakit jasmani yang tidak disebabkan oleh gangguan pada jasmani, seperti pada awalnya jasmani kita sehat tidak ada penyakit, tapi karena melakukan perbuatan tersebut, kesehatan akan rentan pada penyakit seperti penyakit seks.
B. Strategi Dakwah Mengantisipasi Homoseksual


Setelah memahami kehidupan pelaku homoseksual dan dampak yang ditimbulkannya, maka selanjutnya seorang da’i hendaknya memakai strategi atau metode yang tepat yang berkaitan erat dengan apa yang akan menjadi tujuannya, agar dapat dengan mudah diterima oleh audien (obyek dakwah). 
 

Oleh karena itu, sangat urgen untuk menanggulangi penyebab homoseksual. Responden memberikan strategi penanggulangan terhadap penyebab homoseksual sebagai berikut:

Tabel 6
Pendapat Responden Tentang Strategi Da’i 

Menanggulangi Penyebab Homoseksual

	No
	Inisial 

Responden
	Pendapat Responden tentang Upaya Menanggulangi Penyebab Homoseksual

	1
	HMD
	Lewat tulisan, penyuluhan dan konseling. 

	2
	MHW
	Memberikan doktrin agama Islam, bahwa perbuatan itu haram.

	3
	CHR
	Pembinaan secara berjamaah seluruh elemen masyarakat, tidak secara personal.

	4
	EMT
	Memberikan pendidikan secara internal dan eksternal.

	5
	KNI
	Dengan memilih langkah yang baik.

	6
	KMR
	Memberikan pendidikan  moral tentang batasan pergaulan Islami sejak dini. Misalnya, tidak mengizinkan anak laki-laki tidur dengan teman laki-lakinya, kontrol penggunaan media on line.

	7
	SYR
	Perlu konsultasi pada psikolog; ajaran-ajaran agama ditingkatkan.

	8
	NRD
	Upaya serempak dari pemerintah, tokoh agama dan masyarakat.



Upaya menanggulangi penyebab homoseksual yang dilakukan oleh responden secara garis besarnya mulai dari upaya abstrak sampai upaya kongkrit. Seperti upaya dengan tulisan, memberikan pendidikan moral, penyuluhan dan konseling sampai tidak mengizinkan anak laki-laki tidur dengan teman laki-lakinya. 

Pendapat responden diatas, sejalan dengan pendapat Zakiah Daradjat, “Menurutnya pembinaan moral terjadi melalui pengalaman dan kebiasaan yang ditanamkan sejak kecil oleh orang tua yang dimulai dengan pembiasaan hidup sesuai dengan nilai-nilai moral yang ditirunya dari orang tua dan mendapat latihan-latihan untuk itu dan dalam pembinaan moral, agama mempunyai peranan yang penting, karena nilai-nilai moral yang datang dari agama tetap dan tidak berubah-ubah.
 


Dari pernyataan diatas, pembinaan moral sejak dini tentang pemahaman ajaran Islam sangat berpengaruh terhadap kehidupan anak-anak dalam pergaulannya. Lebih jauh responden berpendapat  tentang upaya Penyuluh Agama mengantisipasi timbulnya homoseksual, agar dari pertanyaan dapat terjawabkan apakah penyuluh agama telah mempersiapkan untuk mengantisipasi timbulnya homoseksual, sebagaimana tergambar pada tabel di bawah ini
Tabel 7
Pendapat Responden Tentang Upaya Penyuluh Agama 

Mengantisipasi Timbulnya Homoseksual

	No
	Inisial 

Responden
	Pendapat Responden tentang Upaya Penyuluh Agama 

Mengantisipasi Timbulnya Homoseksual

	1
	HMD
	Penyuluh Agama harus mencari tempat di mana mereka berkumpul, agar bisa memberikan bimbingan. 

	2
	MHW
	Memberikan doktrin agama Islam, bahwa perbuatan itu haram.

	3
	CHR
	Penyuluh Agama tugasnya bukan untuk satu kasus. 

	4
	EMT
	Penyuluh Agama memberikan ceramah saja. Seyogyanya terjun langsung.

	5
	KNI
	Penyuluh harus mampu mengantisifasi soal ini dengan baik.

	6
	KMR
	Penyuluh Agama sejauh ini belum melakukan tindakan apapun untuk mengantisipasi timbulnya homoseksual.

	7
	SYR
	Penyuluh agama melihat gejala sosial timbulnya homoseksual; mendata pelaku homoseksual; merancang, mengorganisasikan dan melakukan dakwah untuk mencegah terjadinya homoseksual.

	8
	NRD
	Penyuluh agama harus melakukan/membuat lembaga konseling bagi kaum homo.


Dari tabel di atas, semua responden sepakat memberikan langkah-langkah kongkrit sebagai bahan masukan bagi penyuluh agama dalam mengantisipasi timbulnya homoseksual. Namun, usul dan saran terhadap penyuluh agama tersebut sangat bervariasi. Paling tidak secara garis besarnya dapat diestimasikan dengan langkah melakukan/membuat lembaga konseling bagi kaum homoseksual.
Bila sebelumnya responden memberikan pendapat terhadap penyuluh agama tentang upaya mengantisipasi timbulnya homoseksual. Berikut pendapat responden sendiri, bagaimana upaya mengantisipasi timbulnya homoseksual, yang tertuang pada tabel berikut.

Tabel 8
Pendapat Responden Tentang Strategi 

Mengantisipasi Timbulnya Homoseksual

	No
	Inisial 

Responden
	Pendapat Responden tentang Upaya 

Mengantisipasi Timbulnya Homoseksual

	1
	HMD
	Melalui perhatian orang tua; melalui bantuan teman. 

	2
	MHW
	Memberikan doktrin agama Islam, bahwa perbuatan itu haram.



	3
	CHR
	Buat program yang jelas; libatkan banyak pihak (Da’i, Pemerintah dan masyarakat, serta lembaga keagamaan). 



	4
	EMT
	Melalui pendidikan dan  juga peran pemerintah

	5
	KNI
	Tidak tahu

	6
	KMR
	Bagi korban diterapi secara psikologis; pengawasan di lingkungan keluarga; kontrol terhadap penggunaan media online.


	7
	SYR
	Memberikan pendidikan agama, ceramah agama, dan merehabilitasi pelaku

	8
	NRD
	Harus ada perhatian orang tua, para da’i dan tokoh masyarakat.




Dari tabel di atas, semua responden sepakat memberikan langkah-langkah kongkrit sebagai untuk mengantisipasi timbulnya homoseksual. Namun, usul dan saran terhadap upaya mengantisipasi timbulnya homoseksual sangat bervariasi. Paling tidak secara garis besarnya dapat diestimasikan dengan langkah secara sistemik dengan program yang jelas libatkan semua komponen masyarakat (Da’i, Pemerintah dan masyarakat, serta lembaga keagamaan). 
Untuk merealisasikan dakwah kepada pelaku homoseksual. Maka sang da’i perlu mengembangkan metode dakwah fardhiyah, yaitu metode dakwah yang menjadikan pribadi dan keluarga sebagai sendi utama dalam aktivitas dakwah. Dalam usaha membentuk masyarakat yang dicirikan oleh Islam harus berawal dari pembinaan pribadi dan keluarga yang Islami, sebab lingkungan keluarga merupakan elemen sosial yang amat strategis dan memberi corak paling dominan bagi pengembangan masyarakat secara luas. 

Pembinaan pribadi dan keluarga yang Islami ini dapat ditempuh melalui dua cara, yaitu: pertama, peningkatan fungsi orang tua (ibu dan bapak) sebagai tauladan dalam rumah tangga; kedua, perlunya dibentuk lembaga Konsultan Keluarga Sakinah (KKS) dan Klinik Rohani Islam (KRI) dalam setiap komunitas muslim. Untuk pelaksanaan KKS dan KRI ini diperlukan tenaga penyuluh dan konselor Islam yang handal baik secara teoritis maupun secara praktis. 

Lebih jauh bagaimana responden yang notabene pelaku dakwah mempersiapkan diri dalam menyikapi homoseksual. Berikut pendapat responden yang tertuang pada tabel berikut:
Tabel 9
Pendapat Responden Sebagai Da’i 

Mempersiapkan Diri Menyikapi Homoseksual

	
	Inisial 

Responden
	Pendapat Responden Sebagai Da’i 

Mempersiapkan Diri Menyikapi Homoseksual

	1
	HMD
	Diceritakan kisah tentang Nabi Luth. 

	2
	MHW
	Mempersiapkan diri untuk mencontoh Rasulullah.

	3
	CHR
	Da’i sasaran dakwahnya banyak, saat ini konsultasi saya belum kepada pelaku homo. 



	4
	EMT
	Memberikan informasi yang berkaitan dengan homoseksual.

	5
	KNI
	Saya lebih mempersiapkan diri untuk masalah yang lebih urgen dan pokok.



	6
	KMR
	Menyontohkan figur sebagai hidup normal.

	7
	SYR
	Mempersiapkan dakwah tentang homoseksual yang berkaitan dengan Islam; mempelajari tentang ilmu jiwa, budaya dan sosiologi.


	8
	NRD
	Mencari materi-materi yang tepat.



Dari tabel di atas, jelaslah bahwa responden dalam mempersiapkan diri menyikapi homoseksual sangat bervariasi, bahkan ada juga ditemukan bahwa responden ada yang belum terfokus pada penanggulangan persoalan homoseksual ini. Namun, kesiapan responden pada umumnya bermuara dari pemahaman terhadap kisah Nabi Luth yang nota bene di dalamnya membicarakan tentang kaum Luth yang membangkang dengan melakukan perbuatan homoseksual. Selanjutnya mereka mempersiapkan bekal dakwah dengan selalu menjadikan sikap tindak Rasulullah sebagai uswatun hasanah. 

Lebih jauh bagaimana responden yang notabene pelaku dakwah mempersiapkan diri mempersiapkan materi, media dan metode dakwah menyikapi homoseksual. Berikut pendapat responden yang tertuang pada tabel berikut.

Tabel 10
Pendapat Responden Sebagai Da’i 

Mempersiapkan Materi, Media dan Metode Dakwah Menyikapi Homoseksual

	
	Inisial 

Responden
	Pendapat Responden Sebagai Da’i Mempersiapkan Materi, Media dan Metode Dakwah Menyikapi Homoseksual

	1
	HMD
	Materi: Mengangkat kisah cerita Nabi Luth

Media: Ceramah

Metode: Kisah, diskusi, Tanya jawab

	2
	MHW
	Materi: Harus kembali ke dalil naqli dan dalil aqli

Media: Contoh efek negatif dari homoseksual

Metode: Sesuaikan dengan sikon setempat

	3
	CHR
	---- 

	4
	EMT
	Materi: Keagamaan

Media: Slide, power poin

Metode: Persuasif

	5
	KNI
	Materi saya lebih banyak mengenai aqidah dan ibadah

	6
	KMR
	Materi: diupdate dari media online dan kitab-kitab fiqh yang aturannya sudah jelas.
Media: khutbah Jum’at, presentasi melalui power point.
Metode: Tanya jawab, diskusi.

	7
	SYR
	Materi: berkaitan dengan Islam

Media: melalui ceramah, bimbingan konseling, media massa dan internet.

Metode: Tanya jawab.

	8
	NRD
	Materi: yang bersangkutan dengan homoseksual dalam pandangan Islam.

Media: lewat khutbah Jum’at.

Metode: sesuai dengan keadaan setempat.


Dari tabel di atas, semua responden sepakat memberikan langkah-langkah kongkrit dalam wujud materi, media dan metode dakwah menyikapi homoseksual. Hanya saja perbedaan pendapat responden pada peristilahan dan kongkritisasi dakwah dalam mendakwahi pelaku homoseksual. Paling tidak responden sudah menyampaikan materi, media dan metode dakwah secara teoritis. 
Dari akumulasi pendapat dosen Fakultas Dakwah didapatkan respon bahwa untuk menjelaskan secara lengkap apa dan bagaimana sesungguhnya homoseksual menurut pendapat para responden diperlukan strategi dakwah yang komprehensif. 

Menghadapi mad'u (sasaran dakwah) kini yang semakin kritis dan tantangan dunia global yang semakin kompleks dewasa ini, maka diperlukan pendekatan-pendekatan dakwah yang progresif dan inklusif. Menurut Alwisral Imam Zaidallah, “Materi yang akan disampaikan juru dakwah tersebut bahan tablighnya sudah disusun secara sistematis  dan betul-betul dapat menguasai bahan/materi dakwah. Apabila juru dakwah tidak mempersiapkan materinya maka akibatnya akan fatal, seperti hilangnya konsentrasi, sifat ragu, kaku dan lain sebagainya”.

Maka dari itu, untuk mencapai tujuan-tujuan dakwah secara maksimal, perlu didukung oleh para juru dakwah yang handal. Kehandalan tersebut meliputi kualitas yang seharusnya dimiliki oleh seorang juru dakwah yang sesuai dengan tuntutan dewasa ini. Aktivitas dakwah dipandang sebagai kegiatan yang memerlukan keahlian. Mengingat suatu keahlian memerlukan penguasaan pengetahuan, maka “Para aktivis dakwah (da’i/muballigh) harus memiliki kualifikasi dan persyaratan akademik dan empirik dalam melaksanakan kewajiban dakwah”
.

Di era modern ini, juru dakwah perlu memiliki dua kompetensi dalam melaksanakan dakwah, yaitu: kompetensi substantif dan kompetensi metodologis. Kompetensi substantif meliputi penguasaan seorang juru dakwah terhadap ajaran-ajaran Islam secara tepat dan benar. “Kompetensi metodologis meliputi kemampuan juru dakwah dalam mensosialisasikan ajaran-ajaran Islam kepada sasaran dakwah”
. 
Artinya, dalam konteks homoseksual sang juru dakwah sudah seharusnya memahami apa itu homoseksual, apa kemungkinan sebab akibatnya dan seluk beluknya. Sehingga sang juru dakwah dapat menyampaikan dakwah secara sistemik dan mengena pada sasaran dakwah. 
Dalam konteks dakwah kepada mad’u khususnya terhadap pelaku homoseksual, maka konsep dakwah dalam tataran billisan, bil qalam dan bil hal tetap dikedepankan. Dakwah billisan bagi pelaku homoseksual sangat penting dengan retorika yang cocok dengan komunitasnya. 

Ketika bertemunya dua term yakni retorika dengan dakwah menjadi retorika dakwah, maka pada hakikatnya retorika dakwah dapat dirumuskan sebagai suatu kewajiban mengajak manusia ke jalan Tuhan dengan cara hikmah, mau’izhah hasanah dan mujadalah yang ahsan (An-Nahl 125). 
Tampaknya retorika dakwah kepada pelaku homoseksual yang notabene berusia muda dan atau remaja dengan pendekatan psikologis agaknya lebih mengena. Buktinya salah satu sosok dai ibukota seperti ustaz Jefri al-Bukhori dan ustaz Ahmad al-Habsyi (dahulu: da’i remaja Kota Palembang)  begitu disenangi remaja dalam berdakwah. Lebih penting lagi mad’u remaja insyaAllah akan lebih mendalami ajaran Islam, bukan hanya tertarik dengan sang da’i dan retorika dakwahnya. Paling tidak model dakwah seperti ini dapat menggugah remaja untuk memahami Islam dan mengamalkan ajarannya.

Sementara itu, dakwah bil-qalam sering kali terlupakan dan terabaikan dari tataran dakwah. Padahal tantangan dakwah Islamiyah terbesar melalui media massa. Mengingat dominasi media asing dan media nasional yang jauh dari akhlaqul karimah, maka urgensi dakwah bil-qalam bagi remaja menjadi penting. Paradigma dakwah lewat podium yang muncul dalam bentuk khotbah atau ceramah masih dominan hingga kini. Walaupun sebetulnya masih banyak cara lain yang bisa juga dilakukan seperti dialog, diskusi, yang penyebarannya bisa memanfaatkan media elektronik (tv atau radio). Belakangan dakwah juga dilakukan lewat koran, buletin dan buku bahkan melalui media alternatif semisal internet dan media seluler patut dikembangkan. Apalagi beberapa media terakhir yang disebutkan di atas sangat digandrungi para remaja.


Pendekatan terakhir dakwah modern adalah melalui dakwah bil-hal. Dakwah bil-hal menjadi pionir dari aplikasi ajaran Islam, karena dakwah bil-hal sebagai realisasi dari dakwah bil-lisan dan dakwah bil-qalam. Adapun mad’u remaja dalam konteks ini dapat berperan maksimal di setiap sentra dakwah bil-hal. 


Lebih lanjut pendapat responden sebagai da’i apakah memang melakukan dakwah dalam menyikapi homoseksual. Hal tersebut dipertegas pada tabel berikut. 
Tabel 11
Pendapat Responden Sebagai Da’i 

Apakah Memang Melakukan Dakwah Dalam Menyikapi Homoseksual

	
	Inisial 

Responden
	Pendapat Responden Sebagai Da’i Apakah Memang Melakukan Dakwah Dalam Menyikapi Homoseksual

	1
	HMD
	Kalau secara pribadi, ya. Tetapi secara umum, belum.

	2
	MHW
	----

	3
	CHR
	---- 

	4
	EMT
	Bisa ya, mungkin hanya sedikit.

	5
	KNI
	Tidak. Karena mereka eksklusif.

	6
	KMR
	Pasti, menyikapi.

	7
	SYR
	Ya. dengan cara: perencanaan; pengorganisasian; pelaksanaan; dan evaluasi.

	8
	NRD
	Secara pribadi, tidak.  Secara umum memberikan informasi.


Dari tabel di atas, jelaslah bahwa pada umumnya responden belum secara fokus dalam tataran praktis memberikan langkah-langkah kongkrit berdakwah terhadap kalangan homoseksual. Hal ini mempertegas bahwa “Aktivitas dakwah yang mencakup segi-segi kehidupan yang amat luas hanya dapat berlangsung dengan efektif dan efisien apabila sebelumnya telah dilakukan persiapan dan perencanaan yang matang”.
 Untuk melakukan persiapan dan perencanaan yang matang, maka diperlukan monitoring dan evaluasi dakwah, sehingga diperoleh informasi tentang problematika umat secara komprehensif. 


 Beranjak dari uraian di atas dapat diketahui, bahwa strategi keterpaduan unsur-unsur dakwah, yang terdiri dari dai, maddah (materi), thariqh (metode), wasilah (media, mad’u, dan tujuan, yang satu sama lain saling menentukan. Sehingga dakwah yang dibutuhkan tidak cukup hanya dengan melakukan program dakwah yang konvensional, sporadis, dan reaktif, tetapi harus bersifat profesional, strategis, dan pro-aktif. Juru dakwah pun harus memiliki dua kompetensi dalam melaksanakan dakwah, yaitu: kompetensi substantif dan kompetensi metodologis. Artinya, dalam konteks homoseksual sang juru dakwah sudah seharusnya memahami apa itu homoseksual, apa kemungkinan sebab akibatnya dan seluk beluknya. Sehingga sang juru dakwah dapat menyampaikan dakwah secara sistemik dan mengena pada sasaran dakwah dengan tetap mengedepankan konsistensi dakwah dalam tataran billisan, bil qalam dan bil hal.  
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